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RINGKASAN 

 

Latar Belakang : Kehamilan dimulai dari pembuahan hingga janin lahir, lama 

kehamilan normal dihitung dari hari pertama haid terakhir, atau berkisar 280 hari 

(40 minggu atau  9 bulan 7 hari). Kehamilan dapat berjalan normal, namun, dalam 

kehamilan juga dapat menimbulkan suatu komplikasi maka perlu adanya 

perlayanan antenatal dan konseling, informasi dan komunikasi (KIE) untuk 

mendeteksi adanya  faktor  risiko yang terjadi pada kehamilan, persalinan, nifas dan 

BBL. Faktor risiko tinggi pada kehamilan yang dimaksud yaitu Kehamilan dengan 

Kekurangan Energi Kronis (KEK). KEK memiliki resiko lebih besar untuk  

mengalami partus lama dibandingkan ibu bersalin tidak KEK. Untuk 

mengoptimalkan deteksi  resiko tinggi maternal dan neonatal dengan melibatkan 

berbagai sektor untuk melaksanakan  pendampingan  pada  ibu hamil sebagai upaya 

promotif dan preventif melalui konseling, informasi dan edukasi (KIE) serta 

kemampuan identifikasi resiko pada  ibu hamil sehingga mampu  melakukan  

rujukan.  

Tujuan : Melakukan asuhan kebidanan pada Ny.T usia 24 tahun multipara sesuai 

dengan asuhan standar pelayanan kebidanan di Klinik Pratama Kedaton, Pleret, 

Bantul. 

Metode : Metode penelitian yang digunakan deskriptif, kualitatif, menggunakan 

teknik wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, studi dokumentasi dan studi 

pustaka.  

Hasil : Hasil dari asuhan berkesinambungan pada Ny.T terdapat komplikasi 

kebidanan pada masa  kehamilan yaitu KEK asuhan yang diberikan memberikan 

yoga hamil, pada persalinan terdapat komplikasi  yaitu  lama  kala 1 fase laten  dan 

asuhan yang diberikan yaitu pemberian jus nanas dan yoga baddhakonasana. Pada 

persalinan kala 1 fase aktif, asuhan yang diberikan yaitu counterpressure pada 

punggung untuk mengurangi rasa nyeri.Pada masa nifas terdapat komplikasi yaitu 

ASI keluar sedikit saat menyusui dan asuhan yang diberikan yaitu pijat oksitosin, 

Pada bayi diberikan pijat bayi yang bermanfaat untuk merangsang motorik anak 

dan tidak ditemukan kesenjangan  antara  teori dan praktik. 

Kesimpulan : Asuhan Berkesinambungan yang diberikan kepada Ny.T  mulai dari 

kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas dan KB sudah sesuai dengan standar 

asuhan  kebidanan.  

Kata Kunci : Asuhan Berkesinambungan, Multipara, Kekurangan Energi Kronis 

(KEK), Lama  Kala 1 Fase Laten. 
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